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ABSTRAK

Penelitian ini membahas sejarah Islam di Vietnam, mulai dari kedatangannya pada masa awal
hingga eksistensi komunitas Muslim keturunan saat ini. Islam masuk ke Vietnam sekitar abad ke-9
hingga ke-10 melalui pedagang Arab, Persia, dan India yang singgah di pesisir Champa.
Penyebarannya semakin meluas berkat peran masyarakat Cham yang kemudian banyak memeluk
Islam. Meskipun Vietnam mayoritas beragama Buddha, Konfusianisme, dan Katolik, Islam
mampu bertahan sebagai identitas kultural sekaligus keagamaan masyarakat Cham. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka, melalui analisis berbagai
literatur yang membahas penyebaran Islam, peran komunitas Cham, serta dinamika sosial dan
budaya yang melatarbelakanginya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islam di Vietnam
berkembang melalui perdagangan, perkawinan, pendidikan agama, serta jaringan internasional.
Keberadaan komunitas Cham Muslim menjadi bukti ketahanan tradisi Islam lintas generasi di
tengah dominasi agama lain, sekaligus memperkaya keragaman sejarah dan budaya Vietnam.

Kata Kunci: Islam, Vietnam, Cham, Sejarah, Penyebaran Agama.

ABSTRACT

This study discusses the history of Islam in Vietnam, from its early arrival to the existence of
present-day Muslim communities. Islam entered Vietnam around the 9th to 10th centuries through
Arab, Persian, and Indian traders who stopped at the Champa coast. Its spread became more
significant due to the role of the Cham people, many of whom embraced Islam. Although Vietnam
is predominantly Buddhist, Confucian, and Catholic, Islam has survived as both a cultural and
religious identity of the Cham community. This research employs a qualitative method with a
library research approach, analyzing various literatures on the spread of Islam, the role of the
Cham, and the socio-cultural dynamics surrounding it. The findings reveal that Islam in Vietnam
developed through trade, intermarriage, religious education, and international networks. The
existence of the Cham Muslim community demonstrates the resilience of Islamic traditions across
generations amid the dominance of other religions, enriching Vietnam’s historical and cultural
diversity.
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PENDAHULUAN

Islam merupakan salah satu agama besar dunia yang penyebarannya tidak terbatas
pada kawasan Timur Tengah atau Asia Selatan, melainkan juga merambah Asia Tenggara,
termasuk Vietnam. Keberadaan Islam di Vietnam memiliki sejarah panjang yang unik,
dipengaruhi oleh perdagangan internasional, migrasi, serta interaksi budaya dengan
bangsa-bangsa sekitarnya. Jejak awal masuknya Islam ke Vietnam diyakini terjadi sejak
abad ke-9 hingga ke-10 Masehi, melalui para pedagang Arab, Persia, dan India yang
singgah di pesisir Champa, sebuah kerajaan maritim yang saat itu menjalin hubungan
dagang luas dengan dunia luar.

Di kawasan Champa inilah Islam mulai menemukan tempatnya, tidak hanya melalui
perdagangan, tetapi juga melalui perkawinan campuran dan penyebaran ajaran oleh para
ulama. Meskipun jumlah pemeluknya relatif kecil dibandingkan dengan agama-agama lain
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seperti Buddha, Taoisme, dan Konfusianisme, Islam berhasil bertahan hingga kini,
terutama di kalangan komunitas Cham—salah satu etnis asli Vietnam.

Perjalanan panjang Islam di Vietnam memperlihatkan dinamika yang menarik, mulai
dari penerimaan pada masa kerajaan Champa, tantangan ketika wilayah Champa
ditaklukkan oleh Vietnam, hingga adaptasi yang dilakukan oleh generasi Muslim
keturunan kini. Komunitas Muslim Cham, yang tersebar di Vietnam bagian tengah dan
selatan, menjadi bukti keberlangsungan tradisi Islam yang diwariskan lintas generasi
meskipun berada di tengah dominasi budaya dan agama lain.

Studi tentang sejarah Islam di Vietnam tidak hanya penting untuk memahami proses
akulturasi budaya dan agama di Asia Tenggara, tetapi juga menunjukkan bagaimana
identitas keagamaan dapat bertahan melalui perubahan politik, sosial, dan budaya. Dengan
menelusuri perjalanan dari kedatangan Islam hingga eksistensi keturunan Muslim saat ini,
kita dapat melihat peran Islam dalam memperkaya keragaman sejarah dan budaya
Vietnam.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka

(library research).

* Sumber data: Buku, artikel jurnal, dan dokumen sejarah yang membahas masuknya
Islam ke Vietnam, komunitas Cham Muslim, serta perkembangan Islam kontemporer.

* Teknik pengumpulan data: Dokumentasi dengan cara mengumpulkan referensi dari
literatur relevan, baik cetak maupun digital.

* Analisis data: Analisis isi (content analysis) dengan menelaah, membandingkan, dan
mensintesis berbagai pandangan peneliti terdahulu untuk menjawab pertanyaan SW-+1H
mengenai sejarah Islam di Vietnam.

Dengan metode ini, penelitian tidak hanya memaparkan fakta historis, tetapi juga

menganalisis dinamika sosial-budaya yang memengaruhi keberlangsungan Islam di

Vietnam.

HASIL DAN PEMBAHSAN
Pembawa islam Islam ke Vietnam?
Proses Islam di Vietnam?
Masuknya islam di Vietnam?
Kondisi umat Islam sekarang di Vietnam?
Pembawa Islam ke Vietnam
Masuknya Islam ke Vietnam tidak terjadi secara langsung melalui penaklukan atau
ekspansi kekuasaan seperti di beberapa wilayah lain, tetapi melalui jalur perdagangan dan
hubungan diplomatik.

Islam pertama kali dibawa oleh para pedagang Muslim dari Arab, Persia, dan India
yang berlayar melalui jalur laut dari Teluk Persia menuju Tiongkok. Dalam perjalanan itu,
mereka singgah di beberapa pelabuhan di Asia Tenggara, termasuk di wilayah Kerajaan
Champa, yang saat itu berada di pesisir tengah dan selatan Vietnam sekarang.

Para pedagang Muslim bukan hanya membawa barang dagangan seperti rempah,
kain, dan logam mulia, tetapi juga membawa ajaran Islam. Interaksi yang intens antara
pedagang Muslim dan masyarakat setempat membuat penduduk Champa mengenal ajaran
Islam secara bertahap. Beberapa di antara mereka menikah dengan penduduk lokal,
sehingga ajaran Islam mulai diteruskan dari generasi ke generasi.
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Menurut sejumlah catatan sejarah, utusan Islam sudah mencapai Tiongkok pada
masa Khalifah Utsman bin Affan (abad ke-7 M). Artinya, hubungan antara dunia Islam
dan Asia Timur, termasuk wilayah Indochina (Vietnam sekarang), sudah terjalin sejak
sangat awal.

Dari sinilah Islam menyebar perlahan ke wilayah Asia Tenggara bagian utara,
termasuk Proses Berkembangnya Islam di Vietnam
2. Proses berkembangnya islam di vietnam

Proses penyebaran Islam di Vietnam terjadi secara damai dan bertahap, melalui jalur
perdagangan, perkawinan, dan hubungan sosial-budaya.

Awalnya, Islam hanya dianut oleh sebagian kecil masyarakat Champa yang tinggal
di pesisir dan sering berinteraksi dengan pedagang luar. Lama-kelamaan, pengaruh Islam
meluas ke lapisan masyarakat yang lebih luas.

Bukti arkeologis yang mendukung hal ini adalah ditemukannya makam pedagang
Muslim di Phan Rang (wilayah bekas kerajaan Champa bagian selatan) yang bertuliskan
tahun 1039 M. Hal ini menunjukkan bahwa pada masa itu sudah ada komunitas Muslim
yang mapan di wilayah tersebut.

Selain itu, catatan dari Dinasti Song di Tiongkok menyebutkan bahwa pada abad ke-
10 hingga ke-11, kerajaan Champa telah menjalin hubungan diplomatik dan perdagangan
dengan pedagang Muslim dari Timur Tengah.

Penyebaran Islam semakin kuat ketika beberapa raja Champa mulai tertarik dengan
ajaran Islam. Salah satu tokoh penting dalam sejarah ini adalah Raja Che Bo Nga, yang
kemudian dikenal dengan nama Islam Sultan Zainal Abidin setelah masuk Islam. Sejak
saat itu, Islam menjadi salah satu agama penting di kerajaan Champa, meskipun tidak
pernah menjadi agama mayoritas.

Hubungan antara Champa dan kerajaan-kerajaan Muslim di Asia Tenggara seperti
Aceh, Malaka, dan Patani juga memperkuat pengaruh Islam di wilayah tersebut. Para
ulama dan pedagang dari dunia Melayu sering berkunjung ke Champa, dan sebaliknya,
masyarakat Cham juga berdagang ke wilayah Melayu.

Namun, setelah kerajaan Champa runtuh akibat serangan dari kerajaan Dai Viet
(Vietnam Utara) pada abad ke-15, banyak orang Cham yang melarikan diri ke Kamboja,
Thailand, dan Malaysia.

Sebagian dari mereka tetap tinggal di wilayah selatan Vietnam dan mempertahankan
agama Islam sebagai identitas budaya dan spiritual mereka.

3. Masuknya Islam ke Vietnam: Waktu dan Jalur

Secara garis besar, Islam masuk ke Vietnam sekitar abad ke-10 hingga ke-11

Masehi, melalui jalur perdagangan laut yang menghubungkan:
» Teluk Persia — India — Nusantara — Tiongkok Selatan.

Para pedagang Muslim singgah di pelabuhan-pelabuhan Champa, seperti di
Indrapura, Vijaya, dan Panduranga (sekarang Phan Rang).

Jalur inilah yang menjadi “jalur sutra maritim” yang mempertemukan pedagang dari
berbagai bangsa.

Selain jalur perdagangan, perkawinan antarbudaya juga mempercepat penyebaran
Islam. Para pedagang Muslim yang menetap di Champa menikahi perempuan lokal,
membentuk keluarga Muslim, dan secara bertahap membangun komunitas kecil dengan
masjid atau surau sebagai pusat kegiatan keagamaan.

Ketika Champa mulai melemah karena peperangan dengan kerajaan Vietnam dan
Khmer, Islam tetap bertahan sebagai identitas budaya yang kuat di kalangan etnis Cham,
meskipun mereka menjadi minoritas di tanah kelahiran mereka sendiri.
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4. Kondisi Umat Islam Sekarang di Vietnam
» Jumlah dan Persebaran

Umat Islam di Vietnam kini tergolong minoritas kecil, namun tetap eksis dan diakui
oleh pemerintah. Mayoritas Muslim di Vietnam berasal dari etnis Cham, keturunan
langsung dari penduduk kerajaan Champa kuno.

Jumlah umat Islam di Vietnam berbeda-beda menurut sumber:

» Sekitar 70.000—80.000 jiwa menurut sensus pemerintah Vietnam.
» Sekitar 40.000-50.000 jiwa menurut beberapa sumber akademik.

Mereka tersebar di beberapa provinsi:

* An Giang, Tay Ninh, Ho Chi Minh City, Dong Nai, Ninh Thuan, dan Binh Thuan.

Selain etnis Cham, ada juga komunitas kecil Muslim imigran dari India, Pakistan,
dan Malaysia yang tinggal di kota-kota besar seperti Ho Chi Minh City dan Hanoi.

» Dua Kelompok Besar Muslim Cham
1. Cham Islam (Cham Sunni)

Kelompok ini mengikuti ajaran Islam secara umum, melaksanakan salat lima waktu,
puasa Ramadan, dan membaca Al-Qur’an.

Mereka memiliki hubungan erat dengan dunia Islam internasional, termasuk negara-
negara seperti Malaysia dan Indonesia.

2. Cham Bani (Cham Tradisional)

Kelompok ini menjalankan ajaran Islam dengan cara yang bercampur dengan tradisi
dan budaya lokal.

Mereka hanya memiliki imam khusus yang berpuasa mewakili umatnya, dan
sebagian besar masyarakatnya tidak melaksanakan salat dan puasa seperti umat Islam
lainnya.

Praktik keagamaan mereka mencerminkan sinkretisme antara ajaran Islam dan
kepercayaan lokal Champa kuno.

» Kehidupan Sosial dan Keagamaan

Umat Islam di Vietnam memiliki kebebasan beragama yang relatif baik, terutama
setelah kebijakan reformasi ekonomi dan sosial Di M¢i pada tahun 1986.

Pemerintah Vietnam kini mengakui Islam sebagai salah satu agama resmi dan
memberikan izin untuk membangun masjid serta menjalankan kegiatan keagamaan.

Terdapat sekitar 70 masjid dan mushalla di seluruh Vietnam, dengan pusat aktivitas
Islam terbesar berada di An Giang dan Ho Chi Minh City.

Di beberapa daerah, anak-anak Cham juga mulai mendapatkan pendidikan agama
Islam dasar di madrasah setempat.

Meski demikian, umat Islam tetap menghadapi beberapa tantangan, seperti:

» Terbatasnya akses terhadap pendidikan Islam yang formal.
* Minimnya ulama dan guru agama yang terlatih.
* Tantangan modernisasi dan asimilasi budaya yang mengancam tradisi keislaman

Cham.

» Hubungan dengan Dunia Internasional

Dalam beberapa tahun terakhir, komunitas Muslim di Vietnam mulai menjalin
hubungan dengan negara-negara Islam lain.

Bantuan pembangunan masjid, sekolah, dan beasiswa dari negara-negara seperti
Malaysia, Indonesia, dan Arab Saudi telah membantu memperkuat identitas Islam di
kalangan masyarakat Cham.

Selain itu, pemerintah Vietnam juga mulai mengembangkan wisata halal, terutama
untuk menarik wisatawan Muslim dari Malaysia, Brunei, dan Indonesia.
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Langkah ini secara tidak langsung turut meningkatkan kesadaran terhadap eksistensi
umat Islam di Vietnam.

KESIMPULAN
Secara keseluruhan, Islam di Vietnam memiliki sejarah panjang dan menarik.

Islam datang bukan melalui peperangan, melainkan melalui perdagangan, interaksi
sosial, dan perkawinan antarbudaya.

Walaupun jumlah umat Islam di Vietnam tidak besar, mereka tetap mempertahankan
identitas dan ajaran agamanya selama berabad-abad, bahkan setelah kerajaan Champa
runtuh.

Kini, umat Islam di Vietnam—terutama dari etnis Cham—masih eksis, bebas
beribadah, dan terus berupaya mempertahankan nilai-nilai Islam di tengah masyarakat
yang mayoritas beragama Buddha dan berideologi komunis.
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